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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui produksi susu dan performa reproduksi 

pada berbagai paritas sapi perah. Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 1 April – 3 Mei 2015, 
di PT. Naksatra Kejora di Desa Santa Maria Rawaseneng, Kecamatan Kandangan Kabupaten 
Temanggung. Materi yang digunakan adalah sapi perah FH berjumlah 30 ekor sapi dengan paritas 
I, II dan paritas III masing-masing 10 ekor dan kisaran bulan laktasi III di PT Naksatra Kejora. 
Metode yang digunakan adalah penelitian observasi dimana pengambilan data diambil melalui 
metode penelitian sensus langsung terhadap seluruh induk yang laktasi. Pemilihan sampel dan 
pengumpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling (berdasarkan pertimbangan). 
Analisis data yang digunakan adalah T-test equal two sample dengan mengambil data-data 
produksi Susu dan reproduksi pada berbagai paritas dan bulan laktasi III.Parameter yang diamati 
adalah: produksi susu pada April 2015, First Matting(FM), Service per Conception (S/C), Days 
Open (DO) dan Calving Interval (CI) dan.Produksi Susu pada sapi Perah Fries Holland di PT 
Naksatra Kejora tertinggi pada paritas  kedua yaitu 16,81±0,31 liter/ekor/hari. Performa reproduksi 
dievaluasi melalui service per conception terbaik ada pada paritas II (1,7±0,27)sedangkan paritas I 
dan II dapat dikatakan kurang baik.First matting terbaik pada paritas kedua  yaitu 56,6±5,16 
hari/ekor, days open terbaik pada paritas pertama yaitu 66,60±6,89 hari/ekor, calving interval 
terbaik pada paritas kedua yaitu 364,8±5,91 hari/ekor.Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 
paritas berpengaruh terhadap produksi susu tetapi tidak mempengaruhi performa reproduksi.

Kata kunci: produksi susu,  Service per Conception, First Matting, Days Open, Calving 
Interval 

 
ABSTRACT

� This study was conducted to determine milk production and reproduction performance in 
various dairy parity. Research conducted on April 1 - May 3, 2015, at PT. Naksatra Kejora in Santa 
Maria Rawaseneng Village, Kandangan Sub-district, Temanggung District. The material used is 
dairy cattle FH amounted to 30 head of cattle with parity I, II and parity III respectively 10 tail and 
lactation lunar range III in PT Naksatra Kejora. The method used is observational research where 
the data retrieval is taken by direct census research method to all the lactating parent. Sample 
selection and data collection were done by purposive sampling method (based on consideration). 
The data analysis used is T-test equal two sample by taking data of milk production and 
reproduction at various litas parity and lunar month III. The parameters observed were: milk 
production in April 2015, First Matting (FM), Service per Conception (S / C), Days Open (DO) and 
Calving Interval (CI) and. Milk production in Fries Holland dairy cattle at PT Naksatra Kejora is 
highest in the second parity of 16.81 ± 0.31 liter / head / day. Reproductive performance is evaluated 
through the best service per conception is in parity II (1.7 ± 0.27) whereas parity I and II can be said 
to be poor. First best matting on the second parity is 56.6 ± 5.16 days / tail, best open days at the first 
parity of 66.60 ± 6.89 days / tail, best calving interval at second parity of 364.8 ± 5.91 day / tail. The 
conclusions of this study show that parity affects milk production but does not affect reproductive 
performance.

Keywords: milk production, Service per Conception, First Matting, Days Open, Calving 
Interval
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PENDAHULUAN
Kebutuhan susu dari tahun ke 

tahun terus meningkat disebabkan 
peningkatan jumlah penduduk Indonesia. 
Berdasarkan data statistik peternakan 
(2001), permintaan produksi susu untuk 
tahun 2001 mencapai 1.200 ribu ton 
sedangkan produksi susu lokal hanya 
mampu memproduksi 480 ribu ton dan 
selebihnya didatangkan dari impor. 
Dengan kata lain, produksi susu dalam 
n e g e r i  b a r u  m a m p u  m e m e n u h i 
permintaan sebesar 30% dan 70% 
berasal dari impor. Peningkatan produksi 
susu diupayakan dengan meningkatkan 
mutu genetik sapi perah dan perbaikan 
faktor lingkungan. Kemampuan produksi 
susu seekor sapi betina dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan lingkungan. Umur 
induk sapi perah yang sudah tua 
sebaiknya dilakukan pengafkiran karena 
kemampuan reproduksi induk yang 
berumur >10 tahun sudah menurun baik 
secara fis io logis maupun secara 
hormonal. Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian tentang pengaruh umur induk 
yang berbeda untuk mengevaluasi 
efisiensi produksi susu dan reproduksi 
induk sapi perah Friesian Holstein

MATERI DAN MATODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
1 April – 3 Mei 2015 di PT. Naksatra 
Kejora, Desa Santa Maria Rawaseneng, 
Kecamatan Kandangan Kabupaten 
Temanggung. 

Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan catatan sapi 
perah Fries Holland (FH) laktasi paritas I 
sampai paritas III yang terdapat di PT. 
Naksatra Kejora. Data yang digunakan 
adalah 30 ekor Sapi yang memiliki 
catatan lengkap meliputi: produksi susu 
harian sapi perah Fries Holland pada 
April 2015, First Mating, Service per 
Conception (S/C), Days Open dan 
Calving interval (CI).

Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode 
p e n e l i t i a n  o b s e r v a s i  d i m a n a 
pengambilan data diambil melalui 
metode penelitian sensus langsung 
terhadap seluruh induk yang laktasi. 
Pemilihan sampel dan pengumpulan 
data d i  lakukan dengan metode 
purposive sampling  (berdasarkan 
pertimbangan). Pertimbangan yang 
diambil adalah induk harus memiliki 
catatan produksi susu dan aktivitas 
reproduksi lengkap dari awal periode 
laktasi.    

Parameter yang diamati
1. Produksi Susu Sapi perah Adalah 

Produksi Susu perhari selama laktasi 
saat pemerahan pagi dan sore

2. Jumlah Perkawinan perkebuntingan 
(Service Per Conception) Jumlah 
perkawinan perkebuntingan adalah 
jumlah perperkawinanan yang telah 
di lakukan untuk menghasilkan suatu 
kebuntingan dari setiap individu 

3. Perkawinan per tama sete lah 
beranak (First Mating) Adalah jarak 
waktu sejak sapi beranak hingga di 
perkawinankan kembal i  untuk 
pertama kalinya setelah beranak .

4. Masa Kosong (Days Open) Masa 
kosong dihitung dari tanggal beranak 
hingga tanggal perperkawinanan 
t e r a k h i r  y a n g  m e n g h a s i l k a n 
kebuntingan. Satuan yang digunakan 
adalah hari

5. S e l a n g  B e r a n a k  ( C a l v i n g 
Interval) Selang beranak dihitung dari 
jarak waktu antara dua kejadian 
beranak yang berurutan.Satuan yang 
digunakan adalah hari.

Analisis Statistik
Data yang diperoleh produksi susu, 

service per conception, first mating, days 
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open dan calving interval sapi perah 
dianalisis dengan menggunakan T-test 

abcSuperskirp yang berbeda menyatakan beda nyata

Ilustrasi 1.  Produksi Susu Sapi Perah Paritas I-III

Hasil penelitian produksi susu di 
PT. Naksatra Kejora Kandangan, 
Kabupaten Temanggung pada paritas I, II 
dan III berbeda nyata (P<0,05). Rata-rata 
produksi susu pada paritas I, II, dan III 
berturut-turut adalah 13,72±0,34; 
1 6 , 8 1 ± 0 , 3 1  d a n  1 5 , 4 8 ± 0 , 1 8 
liter/ekor/hari (Ilustrasi 1). Produksi susu 
mengalami peningkatan (P<0,05) pada 
paritas kedua, namun pada paritas ketiga 

mengalami penurunan (P<0,05).   
Namun demikian, jika dibandingkan 
dengan penelitian Nugroho dkk. (2010),   
rata-rata produksi susu penelitian ini 
pada paritas yang sama yaitu paritas II 
dan III, menunjukkan angka yang lebih 
tinggi yaitu 16,81±0,31 vs 11,73±2,82 
ser ta 15,48±0,18 vs 11,83±3,07 
liter/ekor/hari. 

Service per conception

Ilustrasi 2.Service per Conception  Sapi Perah Paritas I-III

equal two sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Susu
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H a s i l  a n a l i s i s  d a t a  y a n g 
d i l a k u k a n ,  n i l a i  s e r v i c e  p e r 
conception(S/C) terbaik ada pada 
paritas II  yaitu  1,7±0,27 rataan s/c 
1 ,7±0,27-2±0,31 .  Has i l  ana l i s is 
menunjukan bahwa S/C pada paritas I, 
II, dan III tidakberbeda.  Hal ini sesuai 
dengan Toelihere (1981) bahwa jumlah 
perkawinan yang normal sampai bunting 
pada sapi perah FH adalah antara 1,6-
2 , 0  k a l i .  D e  Va c c a r o  ( 1 9 7 4 ) 
mengemukakan lebih tingginyaangka 
s/c di daerah tropis termasuk Indonesia 
disebabkan oleh tatalaksana dan mutu 

pakan yang kurang baik, juga  pengaruh  
iklim  tropis  terutama untuk lingkungan di 
daerah dataran yang cukup tinggi. Rata-
rata S/C di PT Naksatra Kejora sebesar 
1,8±.0,87 menunjukkan pelaksanaan IB 
sudah cukup baik hal ini sesuai dengan 
pendapat Ball dan Peters (2004) yang 
menyatakan bahwa rata –rata angka 
pencapaian jumlah kawin yang dianggap 
normal adalah 1,6-2,0 kali. Hal inidapat 
dikatakan ideal ,sapi betina mengalami 
kebuntingan setelah menjalani 1-2 kali 
proses perkawinan

First matting

 Hasil analisis data perkawinan 
pertama setelah beranak yang didapat 
t e r h a d a p  3 0  e k o r  s a p i  l a k t a s i 
menunjukan bahwa First mattingterbaik 
adalah paritas ke IIyaitu56,6±4,90 
dengan  ra taan  ha r i  56 ,6±4 ,90 -
62,4±5,01.Hasil T-test menunjukan 
bahwa paritas I dan II(P=0,576)  , I dan 
III(P=0,830) , II dan III(P=0,094) adalah 
s a m a . H a l  i n i  s e s u a i  d e n g a n 
pendapatSalisbury dan Vandemark 
( 1 9 8 5 ) ,  s a p i  b e t i n a  s e b a i k n y a 
dikawinkan 60-80 hari setelah beranak 
karena diperlukan waktu minimal 50-60 

Ilustrasi 3. First Matting Sapi Perah Paritas I-III

hari untuk mencapai involusi uteri yang 
sempurna pada sapi.Ditinjau dari aspek 
reproduksi kawin pertama setelah 
beranak pada sapi perah FH yang 
dipelihara di PT. Naksatra Kejora 
Kandangan kabupaten Temanggung  
cukup  atau  efisien  pada 56,6 – 62,4 
hari.Rata-rata induk sapi perah yang ada 
di peternakan sapi perah di PT Naksatra 
Kejora di  Kandangan kabupaten 
Temanggung mulai dikawinkan dengan 
interval 60,4±1,4 harisetelah beranak. 
Hal ini sudah dapat dikatakan ideal dan 
dalam keadaan normal. Menurut Ball dan 
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Peters (2004) yang berpendapat 
bahwauntuk menghindari kemungkinan 
adanya gangguan reproduksi dan 
mendapatkan angka konsepsi yang 
tinggi, sebaiknya sapi betina mulai 
dikawinkan saatinvolusi uterus telah 
sempurna. Sapi betina pasca beranak 
mengalami involusi uterus selama 45 
h a r i .  H a l  i n i  b e r t u j u a n  u n t u k 
mengembalikan uterus ke bentuk 

Days open

sebelum beranak dan waktu terbaik 
untuk mengawinkan sapi setelah 
beranak berkisar antara 60-90.Siregar 
(2003) menerangkan bahwa untuk 
memperpendek jarak beranak pada sapi 
perah dapatdilakukan melalui dua cara 
yakni sapi perah induk harus dikawinkan 
60 hari setelah beranak dan jumlah 
perkawinan.

Ilustrasi 4.Days Open  Sapi Perah paritas I-III

Hasil analisis data pada terhadap 
30 ekor sapi laktasi laktasi menunjukkan 
bahwa DO terbaik adalah paritas I 
adalah 66,6±6,89 ekor/hari dengan 
rataan 66,6±6,89-77,4±5,81 hari.Hasil 
analisis menunjukan bahwa DOpada 
paritas ke I-III adalah sama dan cukup 
baik karna pada kisaran lebih dari 60 hari 
kurang dari 90 hari sehingga hal ini 
sesuai dengan pendapat Menurut Dela 
Rosa (2002)lama kering yang baik atau 
ideal adalah antara 60-115 hari sebelum 
p a r t u s .R a t a - r a t a  D O  s e b e s a r 
72,06±17,3 ekor/hari angka tersebut 
menunjukan bahwa days open sapi 
perah perah di PT. Naksatra Kejora 
Kandangan Kabupaten Temanggung 
berada dikisaran yang disarankan oleh 
beberapa penelitian sebelumnya.

Hasil analisis data menunjukan 
bahwa DO paritas I,II, dan III adalah tidak 
berbeda karena rata rata DO sapi perah 
di Indonesia sebagian besar tidak 
berbeda begi tupun DO pada PT 
Naksatra kejora. Sit i  (2009) dan 
Izquierdo dkk. (2008) berpendapat 
bahwa periode masa kosong adalah 85-
115  ha r i  se te lah  be ranak  yang 
merupakan masa untuk deteksi awal 
kelainan reproduksi dan indikator 
efisiensi reproduksi. 

Ihsan dan Wahjuningsih (2011) 
d a n  H a r d j o p r a n o t o  ( 1 9 9 5 ) 
m e n a m b a h k a n  r a t a - r a t a  w a k t u 
melahirkan sampai ternak bunting 
ada lah  60 -90  ha r i .  I swoyo  dan 
Widyaningrum (2008) berpendapat 
bahwa sapi induk siap bunting lagi 
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sekitar 21-56 hari sebagian besar sapi 
berahi kembali 21-80 hari sesudah 
beranak. 

Bahonar dkk. (2009) menyatakan 
bahwa dystocia, retained placenta, 
infeksi uterus, dan cystic ovarian disease 
merupakan penyakit reproduksi yang 
dapat memperpanjang DO. Pendeknya 
DO dipengaruhi oleh faktor peternaknya 
sendir i  yang ter lalu cepat dalam 

m e n g a m b i l  k e p u t u s a n  u n t u k 
mengawinkan kembali sapi betinanya 
setelah beranak. Selain itu juga tingginya 
angka DO dipengaruhi oleh banyaknya 
kegagalan saat peternak mengawinkan 
ternaknya rata-rata peternak diperah di 
PT Naksatra Kejora di  Kandangan 
KabupatenTemanggungmengawinkan 
ternaknya pada saat berahi pertama. 

Calving interval

Ilustrasi 5.Calving Interval  Sapi Perah paritas I-III

Hasil analisis data pada grafik 
diatas terhadap 30 ekor sapi laktasi 
laktasi menunjukan bahwa CI terbaik 
adalah paritas II 364,8±5,61 dengan 
rataan 364,8±5,61-386,3±5,61. Hasil 
analisis menunjukan tidak hal ini sesuai 
dengan pendapat Bath dkk., (1978) 
selang beranak yang cukup ideal dan 
normal yaitu antara 360-420 hari, rata-
rata CI 30 ekor PT. Naksatra Kejora 
Kandangan Kabupaten Temanggung 
sebesar 375,3±2,3 ekor/hari hari angka 
tersebut menunjukan bahwa CI dalam 
keadaan normal/baik, yang berarti ternak 
dapat menghasilkan pedet 1 ekor/tahun. 
Nilai CI yang normal adalah 12 bulan 
(365/366 hari).Tingginya nilai calving 
interval dapat dipengaruhi oleh lamanya 
kebuntingan (Achmad dkk., 2012). Hasil 

analisis data menunjukan bahwa paritas 
I, II, dan III tidak berbeda. Menurut  
Iskandar dan Farizal (2011), dari hasil 
penelitian diperoleh bahwa jarak beranak 
induk sapi rata-rata adalah 377 hari. 
Penelitian selanjutnya oleh Osterman 
(2003), bahwa hasil penelitiannya dari 72 
s a p i  y a n g  d i p e l i h a r a  s e c a r a 
konvensional memiliki lama CI 12 bulan 
sampai 18 bulan. Menurut Sudono 
dkk.(2003) CI yang bermasalah dan 
dapat merugikan para peternak adalah 
lebih dari 14 bulan. Hal ini dikarenakan 
ternak tidak dapat Menghasilkan pedet 
satu ekor setiap tahunnya.

Faktor yang mempengaruhi lama 
jarak beranak adalah post partum estrus, 
post partum mating, dan S/C. Oleh 
karena itu semakin lama post partum 
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estrus dan post partum mating maka 
jarak beranak akan semakin lama, serta 
semakin tinggi nilai S/C maka jarak 
beranak akan semakin lama pula. 
Menurut Soetarno (2003), peternak 
dapat mengatur sapi perah beranak 
pertama umur sekitar 2-3 tahun, jarak 
beranak (calving interval) 12 bulan, 
dengan masa kering 2 bulan dan lama 
laktasi (pemerahan) 10 bulan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan paritas 
berpengaruh terhadap produksi susu 
tetapi tidak mempengaruhi performa 
reproduksi.
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